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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi dakwah pondok pesantren 

modern Al-Mu‟minien dalam membentuk karakeristik kepemimpinan santri 

di Desa Lohbener Kecamatan Lohbener Kabupaten Indramayu yaitu sebagai 

berikut :  

1. Strategi dakwah pondok pesantren modern Al-Mu‟minien dalam 

membentuk karakteristik santri terdapat beberapa macam dakwah : 

a) Dakwah bil lisan, yaitu dengan berceramah kepada santri dengan  

memotivasi mereka agar tidak kendor dalam menjalankan organisasi, 

saling menghormati dan menghargai  antara anggota dan pemimpin 

dengan metode mau‟izhatil hasanah melalui kegiatan mengaji kitab 

dan halaqah tarbawiyyah. 

b) Dakwah bil hal, yaitu dakwah yang dilakukan dengan nyata. Dakwah 

bil hal ini menggunakan metode bil hikmah. Dengan mempraktikan 

ilmu yang telah mereka dapat, santri memprkatikannya dalam 

kehidupan sehari-hari untuk mengemban organisai santri dan  tak 

terlepas dari pengawasan Majelis Organisasi (MPO) dan ustadz 

ustadzah. 

c) Dakwah bil qalam, yaitu dakwah melalui buku yang pimpin oleh 

pimpinan Pondok pesantren modern Al-Mu‟minien di ikuti oleh 

ustadz ustadzah dan juga para santri agar mereka gemar menulis dan 

dapat berdakwah melalui karya tulis.  

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakteristik 

kepemimpinan sanntri yaitu : 

a) Faktor pendukung memberikan motivasi dan teladan yang pada santri, 

saling membantu tiap koordinator Majelis Permusyawaratan 

Organisasi (MPO), fasilitas yang memadai, dan apresiasi yang baik 

dari santri, ustadzah serta pimpinan pondok pesantren. 
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b) Faktor Penghambat yaitu kegiatan yang terlalu padat dapat 

menghambat pembentukan karakter kepemimpinan santri, faktor 

individual yakni rasa malas yang timbul pada diri santri, dan kurang 

sikap kedewasaan. 

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di kemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut:  

1. Implikasi Teoritis dari segi strategi dakwah yang tepat dapat 

berpengaruh terhadap suatu perencanaan. Karakter kepemimpinan 

dalam diri santri sangat berpengaruh terhadap kehidupan di 

masyarakat. 

2. Implikasi praktis hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan 

bagi mahasiswa yang meneliti pada kajian strategi dakwah dalam 

membentuk karakteristik kepemimpinan santri sesuai dengan ajaran 

Islam dan gaya kepemimpinan Rasulullah SAW. 

C. Saran  

1. Untuk Peneliti  

Diharapkan untuk peneliti dapat belajar ilmu pengetahuan serta 

menambah pemahaman tentang strategi dakwah dan pembentukan 

karakteristik santri.  

2. Untuk Lembaga 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membuat para 

ustadz/ah akhirnya tahu tentang startegi dakwah yang digunakan di 

Pondok Pesantren Modern Al-Mu‟minien. Selain itu, untuk Majelis 

Organisasi Santri yang sudah menggunakan strategi tersebut 

diharapkan dapat mempertahankan strategi dan mencetak santri yang 

berakhlak baik dan berjiwa pemimpin.  

 

 

 


